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Abstract

Latar belakang dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas belajar siswa kelas V SD
pada tema lingkungan sahabat kita. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh model Project Based Learning berbasis Etnosains tema lingkungan sahabat
kita terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SDN 03 Lebak. Penelitian ni dilaksanakan
pada salah satu SDN di Jepara yang berjumlah 25 siswa dengan menggunakan teknik
pengambilan sampel yaitu “nonprobability sampling”. Desain penelitian yang digunakan
adalah one group pretest-posttest design. Berdasarkan hasil analisis data penelitian
setelah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan model Project Based Learning
berbasis etnosains diperoleh thitung = 15,027 > ttabel = 2,021. Maka HO ditolak yang
berarti rata-rata aktivitas belajar kelas yang menggunakan model project based learning
berbasis etnosains lebih dari rata-rata aktivitas belajar kelas yang menggunakan model
konvensional. Uji ketuntasan klasikal mencapai 88%. dengan hasil pengaruh model
project based learning berbasis etnosains sebesar 72% pada tema lingkungan sahabat
kita. Maka terdapat pengaruh yang positif model pembelajaran Project Based Learning
berbasis etnosains terhadap aktivitas belajar siswa kelas V SDN 03 Lebak.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan peran pen-
ting dalam kehidupan manusia, karena dari

RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah

usaha sadar dan terencana untuk mewu-

pendidikan seorang dapat menambah dan
mengembangkan ilmu yang didapatkan-
nya. Seiring dengan perkembangan zaman,
pendidikan akan semakin mempunyai arti
untuk sebuah bangsa. Kemajuan sebuah
bangsa dapat dilihat dari kualitas pendidi-
kan di dalamnya, menurut Undang Undang

judkan suasana belajar dan proses pembe-
lajaran agar peserta didik mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, ke-
pribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, ma-
syarakat, bangsa dan Negara.
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syaiful saga dalam fathurrohman
(2015 : 29) menyatakan bahwa model pem-
belajaran adalah kerangka konseptual yang
mendiskripsikan dan melukiskan prosedur
yang sistematik dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar dan pembelajaran un-
tuk mencapai tujuan belajar tertentu dan
berfungsi sebagai pedoman dalam peren-
canaan pembelajaran bagi para pendidik
dalam melaksanakan aktivitas pembelaja-
ran. Hal ini berarti bahwa model mengajar
merupakan model belajar, dengan model
tersebut guru dapat membantu siswa un-
tuk mendapatkan atau memperoleh infor-
masi, ide, ketrampilan, cara berpikir, dan
mengekpresikan ide-ide itu sendiri. Selain
itu, mereka juga mengajarkan bagaimana
mereka belajar. Model pembelajaran meru-
pakan cara untuk membantu siswa dalam
berpikir dan belajar, dan membantu guru
menyampaikan informasi dengan mudabh,
agar dapat dipahami siswa.

Menurut CORD dkk dalam ngalimun
(2012:190) Pembelajaran berbasis proy-
ek adalah sebuah model atau pendekatan
pembelajaran yang inovatif, yang menekan-
kan belajar konstektual melalui kegiatan ke-
giatan yang kompleks. Sedadangkan menu-
rut Muhammad fathurrohman (2015:119)
pembelajaran berbasis proyek merupakan
model pembelajaran yang menggunakan
proyek / kegiatan sebagai sarana pembe-
lajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Penekanan
pembelajaran terletak pada aktivitas peser-
ta didik untuk menerapkan keterampilan
meneliti, menganalisis, membuat, hingga
mempresentasikan produk pembelajaran
berdasarkan pengalaman nyata.

Menurut Henrietta L. (1998) (da-
lam Sudirman 2017:27) etnosains adalah
cabang pengkajian budaya yang berusaha
memahami bagaimana pribumi memaha-
mi alam mereka.Pribumi biasanya memiliki
ideologi dan falsafah hidup yang mempen-
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garuhi mereka mempertahankan hidup.
Etnosains sebagai suatu kajian dari sistem
pengetahuan asli dari budaya masyarakat
dan fenomena yang berhubungan dengan
alam semesta yang terdapat di masyarakat
lokal. Pembelajaran berbasis etnosains ber-
tujuan untuk memperkenalkan peserta di-
dik mengenai fakta yang telah berkembang
di suatu masyarakat, kemudian dikaitkan
dengan materi materi sains ilmiah dan pen-
getahuan.

Menurut Rusman (2017 : 76) meny-
atakan bahwa “belajar merupakan suatu
aktivitas yang dapat dilakukan secara psi-
koogis maupun secara fisiologis. Aktivitas
yang bersifat psikologis yaitu aktivitas yang
merupakan proses mental. Misalnya akti-
vitas berpikir, memahami, menyimpulkan,
menyimak, menelaah, membandingkan,
membedakan, mengungkapkan dan men-
ganalisis. Adapun aktivitas yang bersifat
fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan
proses penerapan atau praktik, misalnya
melakukan eksperimen atau percobaan, la-
tihan kegiatan praktik, membuat karya atau
produk dan apresiasi”’. Sedangkan menurut
Hamalik (2007:179) menyatakan bahwa
“aktivitas belajar dapat didefinisikan seba-
gal aktivitas yang diberikan pada pebelajar
dalam situasi belajar-mengajar”.

Berdasarkan observasi dan hasil wa-
wancara dengan guru kelas V. SD N 03
Lebak Jepara Jawa Tengah menunjukkan
adanya fakta di lapangan bahwa proses
pembelajaran di sekolah tersebut aktivitas
belajar siswa sangat rendah belum menca-
pai hasil yang memuaskan. Menurut Ibu
Iva Arianti selaku Guru kelas V hal ini ter-
jadi karena beberapa permasalahan. Per-
masalahan yang pertama yaitu saat proses
pembelajaran belum menggunakan model
pembelajaran konvensional. Pembelajaran
tidak dilakukan dengan kegiatan kegiatan
yang mengajak peserta didik terlibat seca-
ra aktif. Sehingga aktivitas peserta didik
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dalam proses pembelajaran cenderung
rendah dan membuat siswa merasa jenuh
dan tidak bersemangat dalam mengiku-
ti pelajaran, apalagi pembelajaran tematik
yang membuat siswa kebingungan dalam
memahami materi, terutama pada pembe-
lajaran IPA. Apabila aktivitas siswa dalam
mengikuti pembelajaran rendah tentunya
itu akan mempengaruhi kemampuan siswa
untuk berfikir kritis.

Adanya permasalahan tersebut me-
nyebabkan perlunya sebuah usaha per-
baikan atau tindakan untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk meningkat-
kan aktivitas belajar siswa adalah dengan
menggunakan model pembelajaran. Model
pembelajaran  yang memiliki karakteris-
tik memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun berkreativitas berdas-
arkan pengalaman nyata, sehingga dapat
meningkatkan aktivitas belajarnya. Alasan
diterapkan model pembelajaran project
based learning karena model pembelajaran
project based learning dapat mempermu-
dah siswa mengakomodasi dan memban-
gun pengetahuannya sendiri. Siswa dapat
mengontruksi sendiri konsep, prinsip, dan
aturan menjadi pengetahuan baru. Model
Project Based Learning peserta didik di-
tuntut untuk menggunakan segala poten-
sinya dalam memecahkan permasalahan
dalam penyelesaian tugas. Adanya kegiatan
merancang dan membuat sebuah proyek
akan mendukung berkembangnya potensi
yang dimiliki oleh masing-masing peserta
didik. Model pembelajaran project based
learning mencakup kegiatan menyelesaikan
masalah (problem solving), pengambilan
keputusan, keterampilan melakukan inves-
tigasi, dan keterampilan membuat karya”.
Siswa harus fokus pada penyelesaian masa-
lah atau pertanyaan yang memandu mereka
memahami konsep dan prinsip yang terkait
dengan proyek. Tujuan model pembelaja-
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ran project based learning melibatkan sis-
wa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Setiap potensi yang dimiliki siswa dikem-
bangkan melalui berbagai aktivitas yang
terjadi dalam pembelajaran

Dengan pendekatan etnosains ini di-
harapkan memudahkan siswa untuk mene-
rima proses pembelajaran dalam berbagai
aktivitas yang berkaitan dengan lingkun-
gan. Lingkungan merupakan bagian dari
mekanisme yang menghasilkan perilaku
nyata dari siswa itu sendiri dalam mencip-
takan perubahan dalam lingkungan. Keari-
fan lokal ini penting dikuasai peserta didik
untuk membentuk karakter akan cinta bu-
daya sendiri dan juga memiliki rasa nasina-
lisme yang tinggi terhadap budaya khusus-
nya pada pembelajaran IPA. Oleh karena
itu, pembelajaran IPA perlu adanya unsur
budaya lokal dan diimplementasikan secara
konstektual untuk merespon kebutuhan di
daerah peserta didik.

Hal diatas sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Ni wayan
Ari Septiasih dkk yang berjudul Penerapan
Project Based Learning berbantuan Video
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa IPA di SD menunjukkan bah-
wa penerapan model project based learning
berbantuan video dapat meningkatkan ak-
tivitas dan hasil belajar siswa IPA di SD. Se-
lain itu penelitian yang dilakukan oleh Ma-
yang Indrawati dan Ahmad Qosyim yang
berjudul “Keefektifan Lembar Kerja Siswa
(LKS) Berbasis Etnosains pada materi Bio-
teknologi untuk Melatihkan Keterampilan
Proses Sains Siswa Kelas IX menunjukkan
bahwa LKS berbasis Etnosains efektif di-
gunakan untuk melatih keterampilas proses
sains siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan, model project based learning berba-
sis etnosains termasuk model pembelajaran
yang tepat untuk diterapkan dalam pem-
belajaran IPA di SD. Berpedoman pada
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penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik
untuk melakukan peneltian dengan judul
“Pengaruh Model Project Based Learning
Berbasis Etnosains Tema Lingkungan sa-
habat Kita Terhadap Aktivitas Belajar Sis-
wa Kelas V SD Negeri 3 Lebak Jepara Jawa
Tengah”.

METODE

Menurut Sugiyono (2015:2) Metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Pada pene-
litian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Dalam penelitian ini peneliti memberikan
perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran project based learning berbasis et-
nosains. Dalam penelitian ini, peneliti meng-
gunakan pre-exprimental design dengan jenis
One — Group Pretest-Posttest Design. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua siswa ke-
las V' SD Negeri 03 Lebak Kecamatan Pa-
kis aji Kabupaten Jepara yang berjumlah 25
siswa. Penelitian ini menggunakan nonpro-
bability sampling atau sampling jenuh. Pen-
gambilan data sampel yang bila ditambah
jumlahnya, tidak akan menambah keterwa-
kilan sehingga tidak akan mempengaruhi
nilai informasi yang telah diporoleh.

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah berupa
non tes dan tes. Non tes berupa lembar
observasi di pergunakan untuk mengukur
aktivitas belajar siswa dengan penggunaan
model pembelajaran project based learning
berbasis etnosains. Dokumentasi dilakukan
untuk memperoleh daftar nama siswa, serta
untuk memperoleh data nilai ulangan ten-
gah semester 1 dan aktivitas belajar siswa.
Sedangkan tes untuk mengukur kemampu-
an siswa terhadap materi yang telah disam-
paikan. Jenis tes dalam penelitian ini adalah
soal pilihan ganda yang diberikan pada saat
setelah pembelajaran (posttest).

53

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah siswa yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah 25 siswa. Dalam pen-
elitian ini ada satu data yang diperoleh yai-
tu aktivitas belajar siswa. Uji persyaratan
analisis data ini digunakan dengan tujuan
untuk mengetahui dan menguji data sebe-
lum dan sesudah diberi perlakuan dengan
uji normalitas. Uji normalitas terdiri dari uji
normalitas awal (sebelum diberi perlakuan
menggunakan model pembelajaran Projek
Based Learning) dan uji normalitas akhir
(setelah diberi perlakuan menggunakan
model pembelajaran Projek Based Lear-
ning). Uji normalitas digunakan agar dapat
mengetahui apakah hasil aktivitas bealajar
dari data yang berdistribusi normal atau
tidak normal. Penelitian ini menggunakan
uji normalitas yaitu uji Liliefors. Hipotesis
yang digunakan yaitu sebagai berikut:
H_ : sampel berasal dari suatu populasi
yang berdistribusi normal
H_: sampel berasal dari suatu populasi yang
berdistribusi tidak normal
Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji
Normalitas

Tahap
Aktivi-
tas kelas
Aktivitas ke-| . 881"
Keterangan nakan proj-
las sebelum
ect based
petlakuan ;
learning
berbasis et-
nosains
Rata — Rata | 50,48 88,2
) 7,005
Simpangan | 10,743 0.1383
Baku 0,1160 0’1383
Maksimal |[0,1160 ’
0,173
L 0,173 .
0 . .. .|Berdistri-
Berdistribusi )
tabel busi Nor-
Kriteria normal
mal
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Berdasarkan Tabel 1 diatas Uji nor-
malitas hasil aktivitas belajar siswqa digu-
nakan untuk mengetahui apakah skor data
sebelum dan sesudah diberi perlakuan be-
rasal dari data yang berdistribusi normal
atau tidak. Rumus uji normalitas yang digu-
nakan Liliefors yaitu hasil data perhitungan
skor aktivitas belajar sebelum diberi perla-
kuan diketahui rata-rata skor 50,48, skor
simpangan baku 10,473, I, 0,1160, L _, |
0,173, untuk dapat diketahui apakah mene-
rima atau menolak hipotesis, bandingkan
L, dengan nilai kritis L. untuk Uji Liliefors.
Jika I < 1. maka H_ diterima, artinya
data berdistribusi normal. Dari perhitun-
gan ditabel diperoleh I, sebesar 0,1160
dan Ltabel sebesar 0.173 jadi I, lebih ke-
cil dari I _, | maka H diterima artinya data
berdistribusi normal. hasil data perhitun-
gan skor aktivitas belajar setelah diberi per-
lakuan diketahui rata-rata skor 882, skor
simpangan baku 0,7005 , I, 0.1383, L,
0.173, untuk dapat diketahui apakah mene-
rima atau menolak hipotesis, bandingkan
Lo dengan nilai kritis L. untuk Uji Liliefors.
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Jika Lo < Ltabel maka Ho diterima, artinya
data berdistribusi normal. Dari perhitun-
gan ditabel diperoleh Lo sebesar 0.1383
dan I  sebesar 0.173 jadi Lo lebih kecil.

Uji hipotesis digunakan untuk dapat
mengetahui adanya perbedaan hasil akti-
vitas belajar siswa sebelum diberi perlaku-
an dan sesudah diberi perlakuan. Dengan
menggunakan model pembelajaran Projek
Based Learning berbasis ernosains. Hasil
tersebut dapat kita lihat dari skor aktivi-
tas belajar Sebelum diberi perlakuan dan
skor hasil belajar setelah diberi perlakuan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui pengaruh model pembelajaran Projek
based learning berbasis etnosains terhadap
aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 03
Lebak Kecamatan Pakis Aji Kabupaten Je-
para. Maka disimpulkanlah Hipotesis pen-
elitian sebagai berikut:

(rata-rata aktivitas belajar kelas yang
menggunakan model Project based lear-
ning berbasis etnosains kurang dari rata-ra-
ta aktivitas belajar kelas yang menggunakan
model konvensional)

Tabel 2. Uji Beda Rata-Rata

Subjek Hasil Aktivitas Belajar ~ Rata-Rata N _— ol
Kelsvsp S0P
Negeti 3 tivitas kelas meng:- 25 15027 2,020
Lebak gunakan project based 882

learning berbasis
etnosains

b

(rata-rata aktivitas belajar kelas yang
menggunakan model Project based lear-
ning berbasis etonasains lebih dari rata-ra-
ta aktivitas belajar kelas yang menggunakan
model konvensional)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
harga T, = 15,027 Selanjutnya harga t,
g dibandingkan dengan t_, = 2,020 den-
gan db = nl + n2 -1 = 25 + 25 -1 =49
pada taraf signifikansi « = 5%, sehingga

diperoleh harga t, >t yaitu 15,027 >
2,020. Dengan demikian H_ ditolak dan H_
diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
rata-rata aktivitas belajar kelas yang meng-
gunakan model Project based learning ber-
basis etonasains lebih dati rata-rata aktivi-
tas belajar kelas yang menggunakan model
konvensional.

Kriteria keberhasilan tindakan di-
katakan berhasil apabila minimal 75% dari
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jumlah siswa pada kategori baik dan san-
gat baik (=76% dari aktivitas yang diamati).
Aktivitas tersebut meliputi aktivitas visu-
al, lisan, mendengarkan, menulis, metrik,
mental, emosi.

= x 100 %

= 0,88

= 88%

Berdasarkan  perhitungan  kriteria
keberhasilan tindakan tersebut, dapat di-
simpulkan bahwa kriteria keberhasilan tin-
dakan siswa kelas V SD Negeri 03 Lebak
telah memenubhi kriteria keberhasilan tinda-
kan tersebut yaitu 75%.

Dari pengujian hipotesis telihat bah-
wa model Project Based Learning berbasis
etnosains berpengaruh dalam pembelaja-
ran tema lingkungan sahabat kita terhadap
aktivitas belajar siswa kelas V SD Negeri 03
Lebak. Selain itu model Project Based Lear-
ning berbasis etnosains mempunyai kele-
bihan dalam pembelajaran dibandingkan
dengan pembelajaran secara konvensional.
Kegiatan pembelajaran membuat siswa un-
tuk beraktivitas dan dapat membantu siswa
dalam berfikir saat pembelajaran berlang-
sung dan terasa menyenangkan. Dengan
demikian, dapat di simpulkan bahwa model
Project Based Learning berbasis etnosains
berpengaruh dalam pembelajaran tema
lingkungan sahabat kita terhadap aktivitas
belajar siswa kelas V SD Negeri 03 Lebak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelitian
dan pembahasan penelitian yang dilaku-
kan dapat disimpulkan pengaruh model
project based learning berbasis etnosains
tema lingkungan sahabat kita dapat me-
ningkatkan aktivitas belajar siswa kelas V
SD Negeri 03 Lebak Jepara. Melalui hasil
uji t beda rata-rata diperoleh t hitung =
15,027 dan t tabel = 2,020 hal ini membuk-
tikan bahwa t hitung > t tabel yaitu 15,027
> 2,020 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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Sehingga disimpulkan terdapat perbedaan
rata-rata yaitu rata-rata aktivitas belajar
kelas yang menggunakan model Project
lebih

dari rata-rata aktivitas belajar kelas yang

based learning berbasis etonasains

menggunakan model konvensional. Ber-
dasarkan perhitungan ketuntasan aktivitas
belajar siswa kelas V di SD Negeri 03 Le-
bak pada tema lingkungan sahabat kita te-
lah mencapai target yang ditentukan, yaitu
dengan hasil 88% siswa mencapai kriteria
ketuntasan yaitu baik dan sangat baik. Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan model project based
learning berbasis etnosains tema lingkun-
gan sahabat kita terhadap aktivitas belajar
siswa kelas V SD Negeri 03 Lebak Keca-
matan Pakis Aji Kabupaten Jepara.
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